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Maybank Ambil Alih 99% Saham GMT

Oleh Jauhari Mahardhika

P JAKARTA — Maybank Asset Management Sdn
Bhd (MAM), anak usaha Maybank Asset Manage-
ment Group Bhd (MAMG), mengakuisisi 99%
saham PT GMT Aset Manajemen, perusahaan
manajemen investasi di Indonesia.

MAM menuntaskan pembelian
31.680 (99%) saham GMT pada 26
Agustus 2013. Dengan akuisisi
tersebut, GMT menjadi anak usaha
MAM, MAMG, dan Malayan Bank-
ing Bhd (Maybank) terhitung sejak
kemarin. Maybank yang merupakan
bank terbesar di Malaysia adalah
induk usaha MAMG dan MAM.

Adapun sisa saham GMT sebesar
1% tetap dimiliki oleh PT Kapital
Asia, perusahaan yang sebelumnya
menjadi pemegang saham utama
GMT. Hal itu sesuai peraturan yang
berlaku di Indonesia.

“Tujuan dari akuisisi ini untuk
memiliki perusahaan pengelola da-
nadi Indonesia sertamelengkapi en-
titas bisnis MAMG di kawasan

Asean,” ungkap manajemen May-
bank dalam penjelasan resminya,
Senin (26/8).

Masuknya Maybank juga membu-
ka peluang bagi GMT untuk mem-
promosikan produk-produk reksa

bah menjadi Rp 780,9 miliar hingga
akhir Juni 2013. Saat ini, GMT me-
ngelola berbagai produk reksa dana

PROFIL BISNIS GMT ASET MANAJEMEN

= Jenis Usaha:

antara lain reksa dana pend:
tetap, reksa dana campuran, dan
reksa dana saham.

Presiden Direktur GMT Aset Ma-
najemen Marto Sutiono mengaku
mengetahui soal akuisisi 99% saham
perseroan oleh Maybank. Namun,
dia tidak mengungkapkan nilai tran-
saksi akuisisi tersebut.

“Kami melihat kerja sama ini
sebagai suatu yang sangat positif,
melihat prospek dari Maybank As-
set Management dan apa yang bisa
dibawa oleh tim manajemennya ke
Indonesia,” kata dia.

Menurut Marto, selama ini GMT

berk i kepada dana lokal.

dana maupun dis lonary fund di
kawasan Asean.
GMT Aset Manaj_ancn m.crupaknr!

per
yang telah memiliki izin usaha dari
Bapepam-LK sejak 2002. GMT me-
ngelola portofolio investasi untuk na-
sabah-asabah institusi maupun per-
orangan melalui produk-produk reksa
dana maupun discretionary find.
GMT mulai mengelola dana nasa-
bah sebesar Rp 39 miliar pada Juli
2002 dan secara bertahap bertam-

Namun, dengan masuknya May-
bank, perseroan mempunyai pe-
luang untuk menawarkan produk-
nya kepada parainvestor di regional.

Saham BII

Belum lama ini, Maybank dika-
barkan menjual 9% saham PT Bank
Internasional Indonesia Tbk (BIT)
senilai Rp 1,79 triliun atau pada har-
ga Rp 355 per saham, Penjualan itu
untuk meningkatkan jumlah saham
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investasi (sejak 2002)

= Pemegang Saham Utama: Maybank Asset Management Sdn 8hd (sebelum

akuisis adalah PT Kapital Asia)

= Komisaris Utama:

Kadiman (mantan Menri

k Ri)

= Presiden Direktur: Marto Sutiono (mantan direktur utama PT Mahanusa

= Komite Investasi: Cyrillus Harinowo (k

BCA)

= Dana Kelolaan: Rp 780,9 miliar (sampai akhir Juni 2013)

= Produk Reksa Dana: GMT Dana Ekuitas, GMT Dana Pasti 2, GMT Dana
Obligasi Plus, GMT Dana Kencana, GMT Dana Fleksi, GMT Dana Unggulan,

dan GMT Dana Pasar Uang.

publik menjadi 11,7% dari sebelum-
nya 2,7%.

Maybank masuk BII sejak 2008,
dengan mengakuisisi saham milik
Fullerton Financial Holdings, anak
usaha Temasek, dan Kookmin
Bank. Nilai transaksi sebesar Rp
139 triliun atau pada harga Rp 510
per saham.

Bank asal Malaysia masih berniat
melepas lagi saham BII sebesar
8,3%, sehingga free floatbakal ber-
tambah menjadi 20%. Namun, untuk
pelepasan saham lanjutan, perse-
roan meminta perpanjangan waktu
hingga akhir 2013.

Seperti diberitakan sebelumnya,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) me-
wajibkan Maybank untuk melepas
kembali (refloating) saham BII ke
publik hingga sebesar 20%. Kewa-
Jjiban itu sesuai peraturan soal per-
ubahan pemegang saham pengen-
dali pada perusahaan terbuka.

Namun, Maybank terus meminta
perpanjangan waktu, karena harga
saham BII di pasar masih di bawah
harga akuisisi. Bahkan, petinggi

kembali saham Bll dilakukan di atas
harga Rp 510 per saham. Hal itu un-
tuk hindari kerugian i i




